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PENGEMBANGAN  E-MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

MULTIREPRESENTASI  PADA MATERI TERMODINAMIKA 

Agis Dwi Rahmawati 

18106090041 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan e-modul pembelajaran 

berbasis multirepresentasi pada materi termodinamika , (2) mengetahui kualitas e-

modul pembelajaran berbasis multirepresentasi, (3) mengetahui respon peserta 

didik terhadap e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau R&D. 

Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan 4-D, yang meliputi 4 tahap 

yaitu (1) Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop 

(pengembangan), (4) Disseminate (penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada tahap 

develop, yaitu uji coba terbatas dan uji coba luas. Subjek pada penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XII MIPA 1 SMA N 5 Yogyakarta dengan menggunakan teknik 

analisa data melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan angket. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar validasi instrumen dan 

produk, lembar penilaian kualitas e-modul, dan lembar respon peserta didik. 

Sedangkan, penilaian kualitas e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi 

menggunakan likert dengan skala 4 dan respon peserta didik menggunakan skala 

Guttman dalam bentuk Checklist. 

Hasil penelitian ini adalah e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi 

pada materi termodinamika. Kualitas e-modul pembelajaran berdasarkan penilai 

ahli materi dan ahli media memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor 

dari beberapa aspek berturut-turut 3,38 dan 3,28, serta penilaian guru fisika 

memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,3. Sedangkan, respon 

peserta didik pada uji terbatas dan uji luas memiliki kategori setuju (S) maka produk 

dapat dinyatakan telah memenuhi standar kelayakan dan kualitas dengan rerata skor 

dari beberapa aspek berturut-turut 0,97 dan 0,92. 

 

Kata Kunci: E-modul, Multirepresentasi, Termodinamika  
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DEVELOPMENT OF MULTIREPRESENTATION-BASED LEARNING  

E-MODULES ON THERMODYNAMICS MATERIALS 

Agis Dwi Rahmawati 

18106090041 

ABSTRACT 

The research aims to (1) develop multirepresentation based-learning e-

modules on thermodynamic material, (2) obtaining the quality of 

multirepresentation based-learning e-modules, (3) obtaining the response of 

students to multirepresentation based-learning e-modules. 

This research is Research and Development or R&D research. This 

development method uses a 4-D model, which includes (1) Define, (2) Design, (3) 

Development, (4) Disseminate. This research is limited to the develop stage, namely 

limited trials and wider trials. The subjects in this study were students of class XII 

MIPA 1 SMA N 5 Yogyakarta using data analysis techniques through observation, 

interviews, document analyisis, and questionnaires. The instruments used in this 

study were instrument and product validation sheets, e-modul quality assessment 

sheets, and student response sheets. Meanwhile, the assessment of the quality  of 

the multirepresentation based-learning e-module using Likert with scale of 4 and 

student responses using the Guttman scale in the form of a checklist. 

The result of this research is a multirepresentation based-learning e-module 

on thermodynamic material. The quality of learning e-module based on the material 

expert and media expert appraiser has a very good category (SB) with a mean score 

of several aspects, respectively 3,38 and 3,28, and the physics teacher assessmeny 

has a very good category (SB) with a mean score 3,3. Meanwhile, the students 

responses to the limited test and the board test have an agree category (S) so the 

product can be declared to have met the feasibility and quality standards with the 

mean scores of several aspects respectively 0,97 and 0,92. 

 

Keywords: E-module, Multirepresentation, Thermodynamics 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berperan 

penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi. 

1Pembelajaran fisika meliputi banyak konsep dan prinsip yang pada umumnya 

bersifat sangat abstrak, karena hal tersebut maka sering ditemukan kesulitan-

kesulitan peserta didik dalam mempelajari fisika.2 Ketika proses pembelajaran 

fisika berlangsung, peserta didik diharuskan menguasai representasi-

representasi yang berbeda seperti konsep, rumus, grafik, gambar atau diagram 

secara bersama. Kemampuan peserta didik memahami konsep fisika adalah 

syarat mutlak dalam keberhasilan pembelajaran fisika. Pemahaman konsep 

fisika pada peserta didik banyak dilakukan dengan cara menghafal, tidak hanya 

dengan menghafal pemahaman konsep fisika dapat dijelaskan dalam berbagai 

representasi. 

Representasi merupakan sesuatu yang mewakili, mengambarkan, atau 

menyimbolkan objek atau proses.3 Kemampuan pada peserta didik berbeda satu 

                                                           
1 Kiki Andila, Skripsi: Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbentuk E-modul Berbasis Kontekstual 

Menggunakan Aplikasi Exe-Learning Pada Materi Usaha dan Energi (Palangka Raya: IAIN 

Palangka Raya,2020), Hal.1. 
2 Dewi Nurulhasni, Skripsi: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Multirepresentasi Untuk Peserta Didik Kelas X Pada Materi Gerak Parabola Di SMA N 1 

Banguntapan  (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2021), Hal.2. 
3 Mazetha Ramadayanty dkk., Pengembangan E-Modul Fisika Berbasis Multiple Representation 

Untuk Melatihkan keterampilan Pemecaham Masalah Siswa. Jurnal Kumparan Fisika.Vol, 4 No, 1 

(2021), Hal 18. 
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sama lain, ada tipe peserta didik yang mempunyai kemampuan belajar secara 

verbal tetapi kurang dapat belajar secara visual, dan juga sebaliknya. Konsep 

fisika yang menekankan pada satu representasi maka hanya akan 

menguntungkan sebagian dari peserta didik. Fakta pembelajaran fisika di 

sekolah masih banyak menggunakan hanya satu atau dua representasi saja, 

misalnya verbal dan persamaan matematis, lebih banyak lagi pembelajaran 

yang hanya berkaitan dengan matematis berupa contoh soal dan menghitung 

disetiap pembelajaran, kurangnya penggunaan grafik dan ilustrasi menjadikan 

pembelajaran monoton, membosankan, dan tidak sesuai dengan tiap kecerdasan 

siswa sehingga siswa kurang berminat.4 Pemahaman konsep fisika yang baik 

dapat dilihat dari penguasaan multirepresentasi materi pada peserta didik dalam 

representasi verbal, matematik, grafik, dan gambar. Penguasaan konsep 

merupakan bagian sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta didik ketika 

mempelajari fisika dan memecahkan masalah-masalah fisika.5  

Multirepresentasi adalah suatu cara yang mewakili, melambangkan atau 

menyatakan suatu konsep dengan memadukan representasi verbal, matematis, 

gambar, dan grafik.6 Multirepresentasi adalah cara menyatakan konsep dengan 

dua atau lebih representasi untuk dapat memahami suatu kondisi dan fenomena 

dalam kehidupan. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

                                                           
4 Dimas Permadi. Penggunaan Modul Multi Representasi Dalam Pembelajaran Fisika SMA Materi 

Termodinamika. Jurnal Ilmu Fisika dan Pembelajarannya. Vol,2 No,1(2018): 28-32.  
5 Murtono. The Multhyrepresentation Test As Assessment Authentic For Learning Prospective 

Teacher Physics, Integrated Lab Journal, Vol,4 No,2 (2016): 189-198. 
6 Deffy Maharani dkk., Pengambangan LKS Multirepresentasi Berbasis Pemecahan Masalah 

Pembelajaran Fisika Di SMA, Vol, 4 No, 3 (2015): 236-242 
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multirepresentasi adalah cara menyatakan konsep dalam berbagai cara dan 

bentuk yang sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan fisika. 

Guru dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting 

diantaranya adalah sebagai sumber belajar, fasilitator, demonstrator, 

pembimbing, dan motivator. Guru diharapkan mempermudah peserta didik 

dalam memahami konsep, meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, 

mendorong motivasi belajar, serta kemampuan berfikir sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Salah satu cara untuk menciptakan motivasi 

belajar peserta didik adalah melalui penggunaan media pembelajaran.7 Media 

pembelajaran adalah alat penyampaian informasi yang sesuai dengan teori 

pembelajaran sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan peserta didik dalam mendorong proses. 8 Media pembelajaran yang 

dirancang oleh guru menjadi tolok ukur dalam pembelajaran. Apabila media 

pembelajaran yang di rancang oleh guru dapat menarik minat belajar peserta 

didik, maka dapat tercipta suasana belajar yang baik , sehingga peserta didik 

dapat menumbuhkan motivasi belajarnya. 

Menghadapi era revolusi industri 4.0, diperlukan pendidikan yang dapat 

membentuk generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif. Hal tersebut salah 

satunya dapat dicapai dengan cara mengoptimalisasi penggunaan teknologi 

sebagai alat bantu pendidikan yang diharapkan mampu menghasilkan output 

                                                           
7 Audia Perdana, Skripsi: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

Menggunakan Aplikasi Powtoon Pada Materi Momentum dan Impuls Kelas XI Di SMA/MA 

(Batusangkar: IAIN Batusangkar, 2020), Hal.2. 
8 Nunuk Suryani dkk., Media Pembelajaran Inovatif dan Pengembangannya (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), Hal.5. 
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yang dapat mengikuti atau mengubah zaman menjadi lebih baik.9 Kemajuan 

teknologi dan komunikasi dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan efisien. Guru memerlukan inovasi pembelajaran yang tepat bagi 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

Bahan ajar yang sesuai untuk digunakan adalah menggunakan bahan ajar yang 

berbasis online yaitu dengan e-modul. 

Modul merupakan suatu bahan ajar yang dirancang secara sistematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 

pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar mandiri dengan atau 

tanpa bantuan dan bimbingan dari pendidik.10 Modul sangat penting dalam 

proses pembelajaran secara mandiri oleh peserta didik, karna peserta didik dapat 

belajar mandiri menggunakan modul. Modul yang disajikan dalam bentuk 

berbagai representasi (multirepresentasi) dapat memudahkan peserta didik 

mengetahui konsep dan materi fisika yang terkait. Modul dapat 

ditransformasikan penyajiannya kedalam bentuk elektronik sehingga diberi 

istilah modul elektronik atau yang dikenal dengan istilah e-modul.11 Kegiatan 

pembelajaran dengan e-modul membuat peserta didik dapat belajar secara 

fleksibel karna dapat diakses kapapun menggunakan gadget, laptop, maupun 

komputer masing-masing dan tidak bergantung pada guru sebagai satu-satunya 

                                                           
9 Winarti, Peran Pendidik Fisika Dalam Mempersiapkan Society 5.0, SNPF (Seminar Nasional 

Pendidikan Fisika), ISSN: 2527-6670, (2020). 
10 Tri Wiyoko, Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Modul Elektronik Animasi Interaktif 

Untuk Kelas XI SMA Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Fisika.Vol, 2 No, 2 

(2014). 11-15 
11 Doni dkk., Modul Virtual: Multimedia Flipbook Dasar Teknik Digital. Jurnal INVOTEC. Vol, 9 

No, 2 (2013): 101-116 
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sumber belajar, sehingga dapat tercipta pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. E-modul adalah bahan ajar interaktif yang menarik dengan 

bantuan media elektronik yang dapat menjadi sumber belajar lain peserta didik 

secara mandiri dengan akses yang mudah menggunakan gadget, komputer, atau 

laptop. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengembangan suatu produk 

bahan ajar berupa e-modul.  Hal ini didasarkan pada pengamatan peneliti di 

salah satu SMA yang memiliki sarana dan prasarana yang mendukung peserta 

didik untuk dapat belajar mandiri dan fleksibilitas e-modul yang dapat di akses 

diluar jam pembelajaran di sekolah maupun saat proses pembelajaran 

berlangsung, saat pembelajaran berlangsung selama masa transisi pembelajaran 

daring ke pembelajaran luring, guru dan peserta didik cenderung menggunakan 

buku paket fisika dan LKPD dalam bentuk media cetak dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik merasa bosan dan monoton dalam pembelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di SMA N 5 

Yogyakarta menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang kurang dalam 

minat belajar, motivasi belajar yang mengakibatkan para peserta didik kurang 

bisa memahami fisika terutama pada konsep-konsep fisika, salah satu kendala 

dalam pembelajaran adalah bahan ajaar, bahan ajar yang digunakan oleh guru 

kurang bervariasi sehingga membuat proses pembelajaran menjadi monoton, 

bahan ajar yang baik adalah yang mudah untuk dipahami, menarik dan dapat 

membuat peserta didik belajar dengan baik. Salah satu materi fisika yang 

dianggap sulit oleh peserta didik adala termodinamika pada materi 

termodinamika banyak terdapat fenomena yang berkaitan langsung dalam 
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kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan multirepresentasi akan sangat 

baik diterapkan pada proses kegiatan pembelajaran, tidak hanya persamaan 

matematis saja yang dapat dijelaskan dengan baik namun gambar atau grafik 

dan juga verbal dapat di jelaskan melalui pendekatan multirepresentasi. 

Berdasarkan penelitian oleh Setyandaru, dkk pada tahun 2017 dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Multirepresentasi Pada 

Pembelajaran Fisika di SMA/MA”, menghasilkan nilai N-gain sebesar 0,75 

berkategori tinggi. Berdasarkan data respon siswa diperoleh pendapat siswa 

terhadap modul berbasis multirepresentasi tergolong positif dengan nilai 79,4% 

yang menunjukkan bahwa siswa tertarik dengan modul berbasis 

multirepresentasi dan modul berbasis multirepresentasi layak untuk di gunakan. 

Berdasarkan penelitian oleh Saputra, dkk pada tahun 2020 dengan judul 

“Pengembangan E-modul Fisika Berbasis Multirepresentasi Pada Gerak 

Lurus”, menghasilkan hasil validasi sebesar 86,67 % dengan kategori sangat 

baik, hasil reabilitas sebesar 0,68 yang menunjukkan bahwa e-modul berbasis 

representasi visual yang dikembangkan reliable sehingga modul yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan 

penelitian oleh Ramadayanty, dkk  pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengembangan E-modul Fisika Berbasis Multiple Representasi Untuk 

Melatihkan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa”, menghasilkan rata-rata 

persentase sebesar 78% yang menujukkan dalam kategori valid, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa e-modul fisika berbasis multiple representasi untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah siswa layak digunakan.  
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Pengembangan e-modul yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu 

menunjukkan e-modul praktis dan valid sehingga layak untuk digunakan. 

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-modul fisika dapat 

menunjang proses pembelajaran fisika terlebih secara mandiri oleh peserta 

didik, namun pada penelitian sebelumnya belum ada pengembangan e-modul 

pembelajaran berbasis multirepresentasi pada pokok materi termodinamika. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti ingin 

mengembangkan e-modul pembelajaran pada materi termodinamika. E-modul 

pembelajaran yang dikembangkan berbasis multirepresentasi yang dapat 

membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep fisika. Oleh karena 

itu penelitian ini diberi judul “Pengembangan E-modul Pembelajaran 

Berbasis Multirepresentasi Pada Materi Termodinamika”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan antara lain: 

a. Bahan ajar yang digunakan masih monoton yaitu berupa media cetak 

sehingga kurang menarik. 

b. Peserta didik kesulitan memahami konsep-konsep termodinamika yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Peserta didik kesulitan memahami konsep-konsep fisika dengan 

menggunakan repesentasi matematis. 

d. Belum  ada e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi pada materi 

termodinamika. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasanya permasalah yang akan diteliti dan adanya 

keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian, adapun batasan masalah 

yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu : 

1. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran berupa e-modul dengan 

menggunakan Articulate Storyline. 

2. E-modul pembelajaran yang dikembangkan berbasis multireprentasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah diatas, maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengembangan e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi. 

2. Bagaimana kualitas e-modul pembelajaran  berbasis multirepresentasi. 

3. Bagaimana respon siswa terhadap e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan diatas, diperoleh tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi pada 

materi termodinamika. 

2. Mengetahui kualitas e-modul  pembelajaran berbasis multirepresentasi. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi. 
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini menghasilkan produk yaitu e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

spesifikasi produk sebagai berikut: 

1. Produk sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri disusun 

berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi yang memuat pokok bahasan 

termodinamika. 

2. Produk yang dihasilkan adalah e-modul fisika, dalam e-modul tidak hanya 

terdapat teks saja tetapi ada gambar animasi, video, suara, dan berupa  

soft file yang berbeda dengan buku cetak. 

3. Produk ini dibuat dengan bantuan software Articulate Storyline 3 

4. Bagian-bagian e-modul antara lain : 

1. Cover  

2. Identitas E-modul 

a. Deskripsi E-modul 

b. Materi Pembelajaran 

c. Petunjuk Penggunaan E-modul 

3. Kata Pengantar  

4. Daftar Isi  

5. Gambaran Isi E-modul 

6. Standar Isi 

7. Peta Konsep 

8. Kegiatan Pembelajaran  
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a. Uraian Materi 

b. Jelajah Konsep 

c. Rangkuman  

d. Evaluasi Kegiatan Pembelajaran  

e. Penilaian Diri 

9. Evaluasi  

10. Penilaian Evaluasi  

11. Kunci Jawaban  

12. Glosarium 

13. Daftar Pustaka  

14. Profil Penulis 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik dapat belajar mandiri secara fleksibel dengan e-modul 

b. Peserta didik dapat belajar dengan baik karena e-modul tidak hanya 

disajikan dengan teks dan gambar saja, e-modul juga dapat disajikan 

dalam bentuk video, suara, dan animasi yang menarik sehingga peserta 

didik tidak merasa bosan saat proses belajar. 

2. Bagi Guru  

a. Membantu guru dalam menyiapkan bahan ajar ketika akan mengajar 

b. Membantu guru sebagai saran pengembangan bahan ajar yang inofatif 

c. Membantu guru mendapatkan informasi terkait kemampuan 

multirepresentasi dari peserta didik. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai masukan untuk pihak sekolah tentang pemanfaatan teknologi 

untuk proses pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti  

a. Sebagai motivasi peneliti untuk dapat meningkatkan kualitas bahan ajar. 

b. Sebagai penambah wawasan dan pengalaman mengenai 

multirepresentasi untuk bekal dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi ini, 

merupakan penelitian Research and Development (R&D) menggunakan desain 

penelitian 4-D yang meliputi Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran), penelitian ini 

dibatasi hanya sampai pada tahap pengembangan setelah e-modul dinyatakan 

valid oleh validator ahli, karena penelitian ini bertujuan mengembangkan e-

modul pembelajaran berbasis multirepresentasi, mengetahui kuatitas e-modul 

dan juga respon dari peserta didik. 
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I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa defenisi 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk yang valid dan menguji keefektifan dari 

hasil produk yang telah dikembangkan tersebut.  

2. E-Modul 

E-modul adalah bahan ajar interaktif dengan bantuan media elektronik yang 

dapat membantu proses pembelajaran dan juga sebagai sumber belajar 

peserta didik untuk belajar mandiri di sekolah maupun dirumah 

3. Multirepresentasi  

Multirepresentasi adalah cara menyatakan konsep dengan dua atau 

lebih representasi untuk dapat memahami suatu kondisi dan fenomena 

dalam kehidupan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi pada materi termodinamika yang dikembangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan yang selanjutnya ditindaklanjuti sebagai 

sumber belajar. 

2. Kualitas e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi pada materi 

termodinamika dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika. E-

modul dinilai sangat baik oleh ahli materi dengan skor rata-rata sebesar 

3,38. E-modul dinilai sangat baik oleh ahli media dengan skor rata-rata 

3,28 dan dinilai sangat baik oleh guru fisika dengan skor rata-rata 

sebesar 3,3.  

3. Respon peserta didik terhadap e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi pada materi termodinamika menunjukkan bahwa 

peserta didik setuju dengan adanya e-modul pembelajaran berbasis 

multirepresentasi pada materi termodinamika sebagai sumber belajar 

dengan skor rata-rata uji terbatas 0,97 dan skor rata-rata uji luas sebesar 

0,92. 

B. Keterbatasan Pengembangan  

Penelitian pengembangan e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi 

ini, merupakan penelitian Research and Development (R&D) menggunakan 

desain penelitian 4-D yang meliputi Define (pendefinisian), Design 
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(perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran), 

penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap pengembangan setelah e-

modul dinyatakan valid oleh validator ahli, karena penelitian ini bertujuan 

mengembangkan e-modul pembelajaran berbasis multirepresentasi, 

mengetahui kuatitas e-modul dan juga respon dari peserta didik. 

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan E-modul Pembelajaran 

Peneliti berharap e-modul pembelajaran yang telah dikembangkan 

dapat digunakan peserta didik sebagai salah satu referensi dalam belajar 

mandiri maupun dengan bimbingan guru. E-modul pembelajaran ini 

diharapkan dapat menambah wawasan peserta didik mengenai 

pemahaman konsep-konsep fisika dengan berbagai representasi 

khususnya pada materi termodinamika. 

2. Saran Pengembangan E-modul Pembelajaran  

Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk berupa e-

modul pembelajaran hanya sampai pada tahap develop pada uji coba 

terbatas dan uji coba luas sehingga masih perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut pada tahap uji keterlaksanaan hingga sampai tahap 

desseminate atau penyebaran agar produk yang dikembangkan menjadi 

lebih baik. 
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